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Abstract. This study aims to address the low learning process and outcomes of students in mathematics in grade 

IV of State Elementary School 138/II Daya Murni. The type of research used is classroom action research (CAR), 

which is carried out in two cycles, each consisting of planning, implementation, observation, and reflection stages. 

The subjects in this study were 13 students, and the implementation was carried out in the second semester of the 

2025 academic year. Data were collected through observation, field notes, documentation, and learning outcome 

tests. Based on the results of the study, the Take and Give Type Cooperative model was proven to be able to 

improve the learning process and outcomes of students. In the first cycle, the involvement of educators in teaching 

was recorded at 66.66%, while in the second cycle it increased to 73.33%. Likewise, student involvement in the 

learning process increased from 46.61% in the first cycle to 69.23% in the second cycle. A significant increase 

was also seen in the completeness of student learning outcomes. In cycle I, the learning achievement rate reached 

76.92%, and in cycle II, it increased to 84.61%. The implementation of the Take and Give Cooperative Model has 

proven effective in improving the quality of learning, both in terms of process and outcomes. Therefore, this model 

can be a useful alternative for educators in increasing student engagement and learning outcomes in grade IV. 
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengatasi rendahnya proses dan hasil belajar peserta didik pada mata 

pelajaran matematika di kelas IV Sekolah Dasar Negeri 138/II Daya Murni. Jenis penelitian yang digunakan 

adalah penelitian tindakan kelas (PTK), yang dilaksanakan dalam dua siklus, masing-masing terdiri atas tahap 

perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. Subjek dalam penelitian ini adalah 13 peserta didik, dan 

pelaksanaan dilakukan pada semester II tahun ajaran 2025. Data dikumpulkan melalui observasi, catatan lapangan, 

dokumentasi, serta tes hasil belajar. Berdasarkan hasil penelitian, model Kooperatif Tipe Take and Give terbukti 

mampu meningkatkan proses dan hasil belajar peserta didik. Pada siklus I, keterlibatan pendidik dalam mengajar 

tercatat sebesar 66,66%, sementara pada siklus II meningkat menjadi 73,33%. Begitu pula dengan keterlibatan 

peserta didik dalam proses pembelajaran, yang meningkat dari 46,61% pada siklus I menjadi 69,23% pada siklus 

II. Peningkatan signifikan juga terlihat pada ketuntasan hasil belajar peserta didik. Pada siklus I, ketuntasan hasil 

belajar mencapai 76,92%, dan pada siklus II meningkat menjadi 84,61%. Penerapan model Kooperatif Tipe Take 

and Give ini terbukti efektif dalam meningkatkan kualitas pembelajaran, baik dari segi proses maupun hasil. Oleh 

karena itu, model ini dapat menjadi alternatif yang bermanfaat bagi pendidik dalam meningkatkan keterlibatan 

dan hasil belajar peserta didik di kelas IV. 

 

Kata kunci: Hasil; Matematika; Model Kooperatif; Proses; Take And Give 

 

1. PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan usaha secara sadar untuk mewujudkan sesuatu pewarisan 

budaya dari satu generasi ke generasi yang lain. Pendidikan di wujudkan dengan suasana 

belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi 

dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 

kecerdasan, akhlak mulia serta ketrampilan yang diperlukan dirinya dan masyarakat, berhasil 

tidaknya pencapaian tujuan pendidikan salah satunya tergantung pada proses belajar yang 

dialami peserta didik, untuk mencapai tujuan pembelajaran yang perlu dilakukan adalah 
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memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk mengaktualisasikan dirinya, (Rahman 

dkk., 2022). Kegiatan pembelajaran yang dirancang oleh guru harus memberikan pengalaman 

belajar yang melibatkan proses mental dan fisik melalui interaksi antar peserta didik, peserta 

didik dengan guru, lingkungan dan sumber belajar lainnya sejak di sekolah dasar. 

Karena pelaksanaan kurikulum yang berlaku saat menekankan pada pembelajaran 

berbasis proyek dan pembelajaran praktik, maka pemahaman peserta didik akan lebih mudah 

diterima jika terdapat konsistensi prinsip sehingga meningkatkan pemahaman, cakupannya 

cukup luas, dalam kehidupan sehari-hari saling terkait, dan melalui kegiatan ini kepribadian 

peserta didik secara bertahap diperkuat sehingga proses pembelajaran menjadi lebih aktif 

karena kurikulum saat ini menekankan pembelajaran di dalam dan di luar kelas juga dapat 

aktivitas langsung yang memenuhi kebutuhan peserta didik. Oleh karena itu, perubahan 

kurikulum ini untuk meningkatkan mutu pendidikan peserta didik dan pelaksanaannya selama 

pembelajaran atau dalam proses pembelajaran (Sumilat & Harun, 2024), artinya denga nada 

kurikulum saat ini peserta didik dapat meningkatkan pembelajaran secara efektif dan efisien 

Saat ini, kurikulum yang digunakan dalam pendidikan di Indonesia yaitu kurikulum 

merdeka belajar. Mengingat kurikulum merupakan kerangka dasar bagi sistem suatu 

pendidikan. Jika diibaratkan sebagai bangunan, kurikulum merupakan bentuk kerangka 

bangunannya. Pada kurikulum merdeka menekankan pentingnya pembelajaran berbasis literasi 

di seluruh mata pelajaran (Fitriyah & Wardani, 2022). 

Pada Kurikulum Merdeka berusaha untuk memperkuat kemandirian peserta didik dan 

memfasilitasi pembelajaran yang berpusat pada peserta didik dengan menekankan 

pemberdayaan dan pengembangan keterampilan abad ke-21(Tuerah, 2023), dalam rangka 

mengkaji kebijakan ini, analisis yang berbasis kajian teori menjadi sangat relevan untuk 

memahami perumusan, implementasi, dan dampak kurikulum merdeka terhadap peningkatan 

kualitas pembelajaran, dan tujuan untuk membiasakan peserta didik dari belenggu kurikulum 

yang terlalu eoritis dan mempromosikan pembelajaran yang lebih kontekstual dan relevan 

dengan kehidupan nyata. 

Menurut (Suparlan, 2018). Teori merupakan hal yang sangat peting dalam kemajuan 

dunia, baik di dunia militer maupun di dunia pendidikan. Dalam hal pendidikan teori 

menempati sangat strategis, sebab dengan mengembangkan teori maka pengetahuan dan 

pengalaman semakin berkembang, berbicara tentang teori, dalam dunia pendidikan banyak 

sekali teori-teori yang cocok untuk mengembangkan dunia pendidikan, salah satunya yaitu 

teori konstruktivisme. Konstruktivisme merupakan adalah teori pembelajaran yang 
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menekankan bahwa pengetahuan dan makna dibangun oleh individu melalui pengalaman dan 

interaksi dengan lingkungan sekitar. 

Salah satu teori yang melandasi proses pembelajaran adalah teori konstruktivisme 

pandangan tentang pembentukan pengetahuan adalah  subjek  aktif  menciptakan  struktur-

struktur  kognitif  dalam  interaksi  dengan lingkungannya, (Umbara, 2017), pembelajaran  

menurut  teori  konstruktivisme  adalah  suatu  proses pembelajaran  yang mengkondisikan 

peserta didik untuk  melakukan  proses  aktif  membangun  konsep  baru,  dan pengetahuan  

baru  berdasarkan  data oleh  karena  itu,  proses  pembelajaran  harus dirancang   dan   dikelola   

sedemikian   rupa   sehingga mampu   mendorong   peserta didik mengorganisasi  

pengalamannya  sendiri  menjadi  pengetahuan  yang  bermakna. Jadi, dalam pandangan 

konstruktivisme sangat penting peranan peserta didik. Agar peserta didik memiliki kebiasaan 

berpikir maka dibutuhkan kebebasan dan sikap belajar. 

Menurut (Firdaus dkk., 2023), teori konstruktivis adalah pengetahuan seseorang adalah 

hasil dari konstruksi belajar tertentu, meskipun pengetahuan tidak dapat dibagi dengan orang 

lain, peserta didik melakukannya saat mereka belajar, peserta didik yang mempelajari 

matematika dari perspektif konstruktivis dapat membangun konsep matematika dengan 

menggunakan keterampilannya sendiri dan tugas guru adalah membantu peserta didik agar 

mampu mengembangkan pengetahuannya sesuai dengan implikasi konstruktivis pembelajaran 

matematika. Teori konstruktivisme mengajarkan bahwa peserta didik harus aktif terlibat dalam 

pembelajaran matematika mereka, mereka harus membangun pemahaman mereka sendiri 

melalui pengalaman dan refleksi diri, bukan hanya menerima informasi dari guru. 

Menurut (Faizah & Kamal, 2024). Proses pembelajaran adalah proses interaksi peserta 

didik dengan guru dengan bahan pelajaran, metode penyampain, strategi pembelajaran, dan 

sumber belajar dalam suatu lingkunagn belajar. Kemudian keberhasilan dalam proses belajar 

dan pembelajaran dapat dilihat melalui tingkat keberhasilan dalam mencapai tujuan 

embelajaran, dengan tercapainya tujuan pembelajaran maka dapat dikatakan bahwa guru telah 

berhasil dalam mengajar dengan demikian efektivitas sebuah proses belajar dan pembelajaran 

ditentukan oleh interaksi diantara komponen-komponen tersebut. 

Matematika merupakan suatu keterampilan yang harus dibangun dan dipelajari, karena 

dengan kemampuan koneksi matematika yang baik akan membantu peserta didik untuk dapat 

mengetahui hubungan berbagai konsep dalam matematika dan mengaplikasikan matematika 

dalam kehidupan sehari-hari, dengan kemampuan koneksi matematika peserta didik akan 

merasakan manfaat dalam mempelajari matematika, dan kemelakatan pemahaman peserta 

didik terhadap konsep yang dipelajarainya akan bertahan lebih lama. Dalam kurikulum 
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matematika di sekolah dan koneksi matematika merupakan salah satu kemampuan dasar 

matematika yang harus dikuasai peserta didik sekolah menengah. (Siagian, 2016). Untuk 

menggapai tujuan pembelajaran matematika memiliki berbagai permasalahan yang dihadapi, 

sebab matematika yakni salah satu muatan pelajaran yang menjadi penyebab murid kesulitan 

belajar 

Pendidikan matematika merupakan proses konstruksi peserta didik tentang fakta, 

konsep, prinsip, dan keterampilan sesuai dengan kemampuannya di mana guru menyampaikan 

materi, peserta didik dengan potensinya masing-masing menyusun pengertiannya tentang 

fakta, konsep, prinsip, dan keterampilan serta pemecahan masalah (Rahma & Rahaju, 2020), 

banyak peserta didik tidak memahami secara utuh pada pembelajaran matematika sehingga 

cenderung mendapatkan hasil belajar matematika yang kurang memuaskan, menurut 

(Siswondo & Agustina, 2021), matematika diperlukan peserta didiksebagai dasar memahami 

konsep berhitung, mempermudah dalam mempelajari mata pelajaran dan memahami aplikasi 

matematika dalam kehidupan sehari-hari, akan tetapi, pada kenyataannya banyak peserta didik 

merasa takut, dan kurang tertarik terhadap mata pelajaran matematika  

Dengan demikian mata pelajaran matematika perlu diberikan kepada semua peserta 

didik mulai dari sekolah dasar untuk membekali peserta didik dengan kemampuan berpikir 

logis, sistematis, kritis, dan kreatif, serta kemampuan bekerjasama. matematika menuntut 

peserta didik untuk memahami materi sebelumnya atau materi prasyarat agar bisa memahami 

materi yang akan dipelajari selanjutnya. (Brinus, dkk., 2021), sejalan dengan pendapat 

matematika berperan dalam banyak aspek praktis seperti pengelolaan keuangan, perhitungan 

dan pengukuran, menghitung bunga tabungan, atau merencanakan waktu perjalanan, 

matematika menjadi alat yang tidak tergantikan (Nahdaniari & Ain, 2024) 

Dengan ciri-ciri tersebut, pembelajaran matematika di sekolah dasar diharapkan mampu 

menciptakan pondasi yang kuat bagi perkembangan intelektual peserta didik. Namun, dalam 

praktiknya, pembelajaran matematika dibanyak sekolah dasar, termasuk di SDN 138/II Daya 

Murni, masih menghadapi berbagai tantangan. Salah satu masalah utama yang sering 

ditemukan adalah rendahnya pada proses dan hasil belajar peserta didik dalam mata pelajaran 

matematika. 

Beberapa faktor yang memengaruhi hal ini meliputi metode pembelajaran yang kurang 

menarik dengan pendekatan yang cenderung monoton, berfokus pada hafalan rumus atau 

prosedur tanpa memberikan ruang bagi peserta didik untuk mengembangkan pemikiran kreatif 

dan solusi yang bersifat terbuka, kurangnya interaksi antara pendidik dan peserta didik menjadi 

penghambat karena guru jarang memfasilitasi diskusi kelompok atau menerapkan model 
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pembelajaran kolaboratif. Keterbatasan penggunaan model pembelajaran inovatif juga menjadi 

kendala, karena pendidik jarang memperkenalkan pendekatan yang bervariasi dan relevan 

untuk meningkatkan pemahaman serta keterampilan berpikir peserta didik. 

Penggunaan model pembelajaran yang tepat diharapkan dapat meningkatkan prosesdan 

hasil belajar peserta didik terhadap materi yang dipelajari, untuk memaksimalkan hasil belajar 

matematika peserta didikperlu diberi yang dapat digunakan untuk mengatasi permasalahan 

tersebut adalah dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe take and give yang 

menempatkan siswa sebagai bagian dari suatu sistem kerja sama untuk mencapai hasil yang 

optimal dalam belajar. Belajar dengan menggunakan model kooperatif dapat menumbuhkan 

motivasi belajar, karena terjadi kompetensi yang sehat antara anggota kelompok. Sehingga 

dapat menciptakan suasana belajar yang saling mengisi dari segi pengetahuan dan pengalaman 

belajar peserta didik. 

Model pembelajaran tipe take and give adalah model yang memberikan kesempatan 

kepada peserta didik berkomunikasi dengan teman dalam kelompoknya untuk memecahkan 

masalah yang mereka hadapi sehingga dapat saling berbagi ilmu, yang tidak mampu bertanya 

kepada temannya yang lebih mengerti dalam kelompoknya. (Barutu, 2019). Model 

pembelajaran tipe take and give diharapkan dapat membantu meningkatkan motivasi peserta 

didik dalam belajar, karena siswa menerima dan memberi materi dalam pembelajaran sehingga 

dapat meningkatkan hasil belajar matematika 

Hal ini sesuai dengan manfaat model kooperatif tipe take and give yaitu kemampuan 

melatih peserta didik bekerja sama dan menghargai kemampuan masing-masing, melatih 

peserta didik berinteraksi dengan baik dengan teman sekelas, dan meningkatkan tanggung 

jawab. Model pembelajaran kooperatif tipe take and give, merupakan pembelajaran yang 

mengutamakan aspek saling memberi dan menerima, yang mengajak peserta didik untuk saling 

berbagi mengenai materi yang dipelajari, serta berdiskusi sesuai keadaan karakteristik peserta 

didik di kelas. (Nirmayati Desyandri, 2022) 

Salah satu paradigma pembelajaran tersebut adalah pendekatan “take and give” yang 

mendorong partisipasi peserta didik dengan lebih menekankan pada inisiatif dan prakarsa 

sendiri dalam menjawab pertanyaan. Salah satu bagian, terpenting dari pembelajaran adalah 

terlibat secara aktif di dalamnya, keaktifan berarti aktif atau sibuk, sedangkan keaktifan berarti 

aktif atau sibuk, yang dimaksud dengan “aktivitas peserta didik” mencakup segala sesuatu yang 

dilakukan peserta didik untuk terlibat dengan lingkungan fisiknya. 
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2. KAJIAN PUSTAKA 

Proses Belajar 

Belajar merupakan proses perubahan dalam kepribadian manusia sebagai hasil dari 

pengalaman atau interaksi antara individu dan lingkungan. (Priansa, 2020), perubahan tersebut 

ditampakkan dalam bentuk peningkatan kualitas dan kuantitas tingkah laku, seperti 

peningkatan kecakapan, pengetahuan, sikap, kebiasaan, pemahaman, keterampilan, daya pikir, 

dan kemampuan-kemampuan yang lain. Perubahan perilaku inilah yang menjadi tolak ukur 

keberhasilan proses belajar yang dialami oleh peserta didik.  

 

Hasil Belajar 

Hasil belajar merupakan penilaian dari apa yang diterima oleh peserta didik sesuai dengan 

pembelajaran terhadap suatu imu pengetahuan, atau dengan kata lain hasil belajar menjelaskan 

berhasil atau tidaknya siswa dalam belajar yang diketahui melalui poin nilai, pernyataan, 

pemahaman ataupun kesanggupan merefleksikan ilmu yang diperoleh secara benar. (Hakiki, 

M., & Fadli, 2022). 

 

Pembelajaran Matematika 

Pembelajaran matematika adalah pemelajaran yang diselenggarakan secara sistematis 

dan tepat sehingga dapat digunakan seagai alat antu untuk memecahkan berbagai masalah 

dalam kehidupan sehari-hari, dibutuhkan untuk meningkatkan daya pikir serta memiliki 

keterkaitan dengan ilmu-ilmu yang lain. Matematika sangat penting untuk dipelajari. Namun 

mempelajari matematika yang astrak ini masih dianggap sulit bahkan tidak sedikit dari peserta 

didik yang merasa takut untuk mempelajari matematika. Jadi dibutuhkan usaha yang maksimal, 

ketekunan dan pantang menyerah. Oleh karena itu untuk mencapai hasil belajar yang optimal 

diperlukan kemampuan penalaran matematis siswa. (Marfu’ah dkk., 2022). 

 

Model Pembelajaran Kooperatif take and give 

Model pembelajaran tipe take and give adalah model yang memberikan kesempatan 

kepada peserta didik berkomunikasi dengan teman dalam kelompoknya untuk memecahkan 

masalah yang mereka hadapi sehingga dapat saling berbagi ilmu, yang tidak mampu bertanya 

kepada temannya yang lebih mengerti dalam kelompoknya, (Yunianta, 2018).  Hal ini sesuai 

dengan manfaat model kooperatif tipe take and give yaitu kemampuan melatih peserta didik 

bekerja sama dan menghargai kemampuan masing-masing, melatih peserta didik berinteraksi 
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dengan baik dengan teman sekelas, dan meningkatkan tanggung jawab peserta didik karena 

setiap peserta didik bertanggung jawab atas kartu masing-masing.  

 

3. METODE PENELITIAN 

Pelaksanaan penelitian ini meliputi Penelitian Tindakan Kelas yang dalam pelaksanaan 

Tindakan kelas terdiri dari beberapa siklus. Setiap siklus terdiri atas tahap tahap perencanaan 

(planning), pelaksanaan (acting), pengamatan (observasing), dan refleksi (reflecting). 

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini telah dilaksanakan di kelas IV SDN 138/II Daya Murni. 

Waktu Penelitian ini telah di laksanakan semester genap tahun ajaran pada tanggal 26-27 mei 

– 2-3 juni 2025. 

 

4. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe take and give, data proses belajar 

matematika 

 Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil observasi dan tes hasil belajar matematika 

dapat diketahui bahwa model kooperatif tipe take and give dapat meningkatkan proses belajar 

dengan berhasil. Penelitian ini dilakukan dua siklus, siklus pertama dilaksanakan dua kali 

pertemuan dan siklus kedua dilakukan dua kali pertemuan. Setiap awal siklus observer menilai 

proses belajar dengan menggunakan lembar observasi peserta didik dan lembar observasi 

pendidik, lalu setiap akhir siklus pertemuan peserta didik mengisi tes soal yang akan dikerjakan 

setiap peserta didik. Berikut adalah pembahasan yang akan dibahas dari hasil peneliti ini terdiri 

dari beberapa data yaitu: 

1) Data Rekapitulasi lembar observasi Pendidik Dalam Proses Pembelajaran 

 Berdasarkan hasil penelitian proses pembelajaran yang telah dilakukan setiap 

awal siklus menggunakan lembar observasi pendidik yaitu siklus I dan siklus II maka 

peneliti memperoleh data hasil lembar observasi pendidik pada setiap siklusnya. Data 

hasil lembar obsevasi proses pendidik siklus I dan siklus II dapat dirincikan pada tabel 

1 berikut ini: 

Tabel 1. Persentase Peningkatan Lembar Observasi Pendidik. 

 

 

 

 

  

 

Siklus 

Rata-rata 

Persentase 

Siklus I Pertemuan I 66,66% 

Siklus I Pertemuan II 73,33% 

Siklus II Pertemuan I 80,00% 

Siklus II Pertemuan II 93,33% 
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Selanjutnya pembahasan untuk data hasil lembar observasi proses pendidik pada 

siklus I dan II, dapat dipaparkan pada diagram batang berikut ini: 

 

Gambar 1. Perbandingan Lembar Observasi Pendidik. 

 

 Berdasarkan data peningkatan lembar observasi pendidik pertemuan persiklus 

mengalami peningkatan baik dari setiap siklusnya. Dapat dilihat dari penyajikan data 

diatas diketahui bahwa pada siklus I pertemuan I hasil pengamatan lembar observasi 

proses belajar peserta didik mencapai 66,66%, pada siklus 1 pertemuan II meningkat 

menjadi 73,33% dan pada siklus II pertemuan I hasil lembar observasi peserta didik 

mencapai 80,00%, pada siklus II pertemuan II meningkat menjadi 93,33% sudah di 

kategorikan sangat baik. Peningkatan ini terjadi karena pendidik sudah bisa 

melaksanakan pembelajaran matematika menggunakan model kooperatif tipe take and 

give sesuai dengan yang diharapkan. Peningkatan dari persentase pada lembar observasi 

pendidik dengan menggunakan pendekatan pembelajaran ini dikarenakan pendidik 

mampu menerapkan langkah-langkah, serta dapat mengkondisikan peserta didik saat 

pembelajaran berlangsung. 

2) Data Rekapitulasi Lembar Observasi peserta didik Dalam Proses Pembelajaran 

Berdasarkan hasil penelitian proses pembelajaran yang telah dilakukan 

menggunakan lembar observasi peserta didik di setiap awal siklus yaitu siklus I dan 

siklus II maka peneliti memperoleh data hasil lembar observasi peserta didik pada 
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setiap pertemuan siklusnya. Data lembar observasi proses peserta didik siklus I 

pertemuan I,II dan siklus II pertemuan I,II dapat dilihat pada tabel 2 berikut: 

Tabel 2. Persentase Lembar Observasi Peserta Didik. 

 

Selanjutnya pembahasan untuk data hasil lembar observasi peserta didik siklus I 

pertemuan I,II dan siklus II pertemuan I,II dapat dipaparkan pada gambar 2 berikut ini: 

 

Gambar 2. Perbandingan Lembar Observasi peserta didik. 

 

 Berdasrkan data peningkatan lembar observasi peserta didik pertemuan 

persiklus mengalami peningkatan dengan baik dari setiap siklusnya. Dapat dilihat dari 

penyajian data diatas data diketahui bahwa pada siklus I pertemuan I hasil pengamatan 

lembar observasi proses belajar peserta didik mencapai 46,61%, pada siklus I 

pertemuan II meningkat menjadi 69,23% dan pada siklus II pertemuan I hasil lembar 

observasi peserta didik mencapai 76,92%, pada siklus II pertemuan II meingkat menjadi 

84,61 % sudah di kategorikan sanagt baik. Jadi terlihat pada lembar observasi proses 

belajar peserta didik pada siklus I dan siklus II menggunakan model kooperatif tipe take 

and give. untuk meningkatkan pembelajaran matematika kelas IV SDN 138/II Daya 

Murni, sudah tercapai atau berhasil. Dengan menggunakan model tersebut peserta didik 

dapat saling tukar informasi kepada teman pasangannya, lebih memiliki antusias dalam 

proses pembelajaran. 

Siklus Rata-Rata Persentase 

Siklus I Pertemuan I 46,61% 

Siklus I Pertemuan II 69,23% 

Siklus II Pertemuan I 76,92% 

Siklus II Pertemuan II 84,61% 
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3) Meningkatkan Hasil Belajar Matematika Dengan Menggunakan Model 

Kooperatif Tipe Take and Give 

 Berdasarkan hasil tes belajar matematika  peserta didik menggunakan model 

kooperatif tipe take and give dikelas IV SDN 138/II Daya Murni yang dilakukan 

pada setiap akhir siklus I dan siklus II dapat dirincikan dalam tabel 4.9 berikut ini: 

Tabel 3. Hasil Tes Belajar Matematika Peserta Didik Siklus I dan Siklus II. 

      

 

  

 

 Selanjutnya pembahasan untuk data hasil tes belajar peserta didik siklus I dan siklus II 

dapat di paparkan pada gambar 3 diagram batang berikut ini: 

 

Gambar 3. Hasil Tes Belajar Siklus I Dan II. 

 

Berdasarkan hasil tes peserta didik siklus I bahwa dari 13 peserta didik, ada 6 peserta 

didik yang tuntas dengan presentasi 46,15% dan ada 7 peserta didik yang belum tuntas dengan 

presentase 53,84%. Pada siklus II jumlah peserta didik yang tuntas meningkat menjadi 11 

peserta didik dengan presentase 84,61%, dan yang tidak tuntas 2 peserta didik dengan 

presentase 15,38% dikarbakan 2 peserta didik tersebut peserta didik tersebut memiliki 

keterbatasan dalam menangkap pembelajaran dan lambat dalam memahami materi yang 

disampaikan. 

Berdasarkan peningkatan hasil belajar peserta didik siklus I dan siklus II telah 

mengalami kenaikan 38,46% dari presenrase awal melakukan tes soal, hal ini menunjukkan 

bahwa strategi pembelajaran yang diterapkan mampu memberikan dampak positif terhadap 

hasil belajar peserta didik. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa penggunaan model 

yang sesuai dengan kebutuhan peserta didik sangat berpengaruh terhadap peningkatan kualitas 

Pelaksanaan 

Tindakan 

Ketuntasan Persentase (%) 

Tuntas Belum tuntas Tuntas Belum tuntas 

Pra Siklus 4 9 30,76% 69,23% 

Siklus I 6 7 46,15% 53,84% 

Siklus II 11 2 84,61% 15,38% 
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belajar, adanya peningkatan presentase jumlah peserta didik yang mencapai ketuntuasan pada 

siklus I persentase menjadi 46,61% (6 peserta didik), dan pada siklus I pertemuan II meningkat 

menjadi 69,23% (9 peserta didik) hal ini menunjukkan bahwa terdapat peningkatan pada hasil 

belajar peserta didik setelah dilakukam tindakan pada setiap siklus, juga dari segi partisipasi 

aktif selama proses pembelajaran berlansung. Dengan demikian model yang digunakan 

terbukti efektif dan sangat membantu peserta didik mencapai kompetensi yang diharapkan, 

selain itu juga memiliki kesempatan lebih banyak dalam memanfaatkan pengetahuan dan 

ketrampilan matematika secara komperhensif. 

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa peningkatan proses hasil belajar 

matematika dengan menggunakan pembelajaran model kooperatif tipe take and give di kelas 

IV SDN/II Daya Murni adalah sebagai berikut: (1) Meningkatkan proses dan hasil belajar 

berdasarkan perhitungan lembar observasi pendidik siklus I pertemuan I sebesar 66,66% 

(Baik), pada siklus I pertemuan II meningkat menjadi 73,33% (Baik). Presentase nilai lembar 

observasi pendidik di siklus II pertemuan I mencapai 80,00%,(sangat baik), tapi di siklus II 

pertemuan II persentase lembar observasi pendidik mencapai 93,33% dik%ategorikan sangat 

baik. Meningkatnya proses pembelajaran peserta didik berdasarkan adanya peningkatan data 

dari siklus I pertemuan I sebesar 46,61% (Cukup), pada siklus I pertemuan II meningkat 

menjadi 69,23 (Baik), selanjutnya pada siklus II mengalami peningkatan siklus II pertemuan I 

mencapai angka 76,92% sudah dikatakan (Sangat baik), pada siklus II pertemuan II meningkat 

menjadi 84,61%, dikategorikan (Sangat baik). (2) Meningkatnya hasil belajar peserta didik 

dilihat dari hasil tes pada akhir siklus I hanya 6 peserta didik atau mencapai KKTP 46,15%. 

Sedangkan di siklus II meningkat menjadi 11 peserta didik yang mencapai KKTP 84,61% 

Sehingga membuktikan bahwa model kooperati tipe take and give dapat meningkatkan hasil 

belajar peserta didik. 

 

Saran 

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dalam upaya meningkatkan mutu 

pendidikan perlu dikemukakan saran sebagai berikut: (1) Model pembelajaran tipe take and 

give dijadikan salah satu alternatife yang mampu meningkatkan proses dan hasil belajar 

matematika. (2) Dalam upaya mencapai kualitas hasil belajar mengajar yang maksimal, 

diharapkan kepada pendidik untuk melatih keterampilan dengan memberikan kesempatan 
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kepada peserta didik untuk berperan lebih aktif dan percaya diri dalam proses pembelajaran, 

sedangkan pendidik hanya bertindak sebagai fasilitator. (3) Disarankan kepada pihak lain untuk 

melakukan penelitian yang sama pada materi yang berbeda sebagai perbaikan dan bahan 

perbandingan dengan hasil penelitian ini. 
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